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UJI BEBERAPA KONSENTRASI TEPUNG DAUN SRIKAYA          

(Annona squamosa L.) TERHADAP MORTALITAS HAMA               

BUBUK BERAS SECARA IN VITRO 

Riska (11980222515) 

Di bawah bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan Ervina Aryanti 

INTISARI 

 Hama bubuk beras (Sitophilus oryzae L.) merupakan salah satu jenis 

serangga gudang yang banyak merusak persediaan beras di tempat penyimpanan. 

Penggunaan insektisida sintetik berdampak negatif dan menimbulkan residu pada 

bahan simpan, salah satu pestisida nabati yang dapat mengendalikan hama bubuk 

beras yaitu tepung daun srikaya (Annona squamosa L.). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan konsentrasi tepung daun srikaya yang terbaik sebagai 

fumigan terhadap mortalitas hama bubuk beras. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2022 sampai bulan Januari 2023 di Laboratorium Patologi, 

Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu 0%, 2%, 4%, 6%, 8% 

dan 10% dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 18 unit percobaan. Parameter 

yang diamati yaitu waktu awal kematian, mortalitas harian, mortalitas total, lethal 

concentration (LC50), lethal time (LT50) dan jumlah keturunan serangga uji. Hasil 

penelitian menunjukkan perlakuan tepung daun srikaya terhadap mortalitas hama 

bubuk beras berbeda nyata terhadap parameter waktu awal kematian 23 jam 

setelah aplikasi, mortalitas harian 77%, mortalitas total 76,66%, lethal 

concentration (LC50) 7,85%, lethal time (LT50) 69,44 jam dan jumlah keturunan 

serangga uji 13 ekor yaitu 8 ekor hama bubuk beras jantan dan 5 ekor hama bubuk 

beras betina. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan tepung daun srikaya 

konsentrasi 10% merupakan konsentrasi terbaik sebagai fumigan terhadap 

mortalitas hama bubuk beras.   

  

Kata kunci: fumigan, insektisida sintetik, residu, Sithopilus oryzae L. 
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TEST OF SOME CONCENTRATIONS OF SUGAR APPLE (Annona 

squamosa L.)  ON THE MORTALITY OF RICE WEEVIL 

IN VITRO 

Riska (11980222515) 
Under guidance by Ahmad Taufiq Arminudin and Ervina Aryanti 

ABSTRACT 

 Rice weevil (Sitophilus oryzae L.) are one type of warehouse insect that 

damages many rice supplies in storage. The use of synthetic insecticides has a 

negative impact on the environment and causes residues on the storage material 

of one of the vegetable pesticides that can control rice weevil pests, namely 

srikaya leaf flour (Annona squamosa L.). The purpose of this study was to obtain 

a concentration of srikaya leaf flour that is effective as a fumigant against rice 

weevil pest mortality. This research was carried out from November 2022 to 

January 2023 at the Laboratory of Pathology, Entomology, Microbiology and Soil 

Science, Faculty of Agriculture and farm, State Islamic University of Sultan Syarif 

Kasim Riau. This study used a complete randomized design (RAL) with 6 

treatments, namely 0%, 2%, 4%, 6%, 8% and 10% with 3 repeats so that there 

were 18 experimental units. The results showed that the application of srikaya 

leaf flour to the mortality of rice weevil pests was significantly different from the 

initial time parameter of death 23 hours after application, 77% daily mortality, 

76,66% total mortality, 7,85% lethal concentration (LC50), lethal time 69,44 

hours and the number of test insect offspring was 13, namely 8male rice weevil 

pests and 5 female rice weevil pests. The conclusion of this study was that the 

aministration of 10% srikaya leaf flour was the best concentration on a fumigant 

the mortality of rice weevil pests. 

 

Keywords: fumigants, synthetic insecticides, residues, Sitophilus oryzae L. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hama bubuk beras (HBB) merupakan salah satu jenis serangga gudang 

yang banyak merusak persediaan beras di tempat penyimpanan. Serangga bubuk 

beras dengan nama spesies Sitophilus oryzae L. ini menyebabkan butiran beras 

menjadi berlobang kecil-kecil serta mudah pecah dan remuk bagaikan tepung, 

sehingga kualitasnya rendah karena rasanya tidak enak dan berbau apek. 

Kehadiran hama bubuk beras ini perlu dikendalikan dengan tepat, agar kualitas 

dan kuantitas beras dalam simpanan tidak menurun (Isnaini dkk., 2020). 

Pada umumnya pengendalian hama gudang masih mengandalkan 

insektisida sintetik, padahal apabila ditinjau secara ekologis penggunaan 

insektisida sintetik dapat berdampak negatif dan menimbulkan residu pada bahan 

yang disimpan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu alternatif lain 

dengan menggunakan bahan alami/nabati (botani) yang sifatnya mudah terurai 

sehingga tidak menimbulkan residu. Selain itu pestisida alami nabati tidak 

menimbulkan efek samping pada lingkungan, bahan bakunya dapat diperoleh 

dengan mudah dan murah, serta dapat dibuat dengan cara yang sederhana 

(Salampessy, 2019). 

Menurut Rahmawati dkk. (2019) ada banyak jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai pestisida nabati, Mulyani dan Widyawati (2016) menyatakan 

bahwa dengan konsentrasi 5 g bubuk umbi bawang putih mampu memberikan 

keefektifan sebesar 100% terhadap seluruh parameter di akhir pengamatan dalam 

mengendalikan hama bubuk beras. Tidak hanya umbi bawang putih saja, beberapa 

tumbuhan lainnya dapat dijadikan sebagai insektisida nabati dalam bentuk sediaan 

tepung untuk mengendalikan hama gudang. Penelitian Wardani dkk. (2020) 

menggunakan tepung daun pandan wangi pada konsentrasi 50 g mampu 

memberikan keefektifan dalam mengendalikan hama bubuk beras. Penelitian 

Habibi dan Wahyudi (2022) melaporkan bahwa penggunaan tepung daun jeruk 

purut dan batang serai mampu menurunkan jumlah hama bubuk beras dengan 

mortalitas total sebesar 50% pada konsentrasi 20 g/100 g beras.  

Daun srikaya merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai 

insektisida nabati. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa tanaman srikaya 
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dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati seperti daun dan bijinya. Daun 

srikaya yang digunakan sebagai pestisida nabati telah diteliti oleh Mulyani dan 

Widyawati (2016), penggunaan beberapa jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai 

insektisida nabati yang salah satunya yaitu daun srikaya dengan 

mencampurkannya langsung ke padi dengan konsentrasi 5 g/200 g beras mampu 

memberikan keefektifan sebesar 85% dalam mengendalikan hama bubuk beras. 

Penelitian Nisa (2022) pada konsentrasi 10 g tepung daun srikaya sebagai fumigan 

dapat mengendalikan hama Callosobruchus chinensis dengan mortalitas total 90% 

dan memiliki daya bunuh serangga uji 50% dalam 48 jam setelah aplikasi pada 

konsentrasi 8,86 g/100 g kacang hijau. Penelitian penggunaan tepung daun srikaya 

sebagai fumigan terhadap mortalitas hama bubuk beras (Sitophilus oryzae L.) 

belum pernah dilaporkan. 

Berdasarkan beberapa uraian latar belakang di atas, penulis melakukan 

penelitian dengan memanfaatkan daun srikaya sebagai fumigan terhadap 

mortalitas hama bubuk beras yang berjudul “Uji Beberapa Konsentrasi Tepung 

Daun Srikaya (Annona squamosa L.) terhadap Mortalitas Hama Bubuk Beras 

secara In Vitro”.  

1.2.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi tepung daun 

srikaya yang terbaik sebagai fumigan terhadap mortalitas hama bubuk beras. 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan pengetahuan atau informasi 

tentang pemanfaatan tepung daun srikaya sebagai fumigan terhadap mortalitas 

hama bubuk beras. 

1.4.  Hipotesis 

Diduga konsentrasi 10% tepung daun srikaya sebagai fumigan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap mortalitas hama bubuk beras. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Hama Bubuk Beras 

Hama bubuk beras (HBB) merupakan salah satu hama yang dapat 

menyerang berbagai komoditas sereal maupun kacang-kacangan yang disimpan. 

Hama bubuk beras dapat menyerang tanaman seperti beras. Serangan hama bubuk 

beras akan menyebabkan butir menjadi berlubang, hancur hingga membentuk 

tepung serta dapat menurunkan nilai gizi produk dan nilai komersialnya. Secara 

lengkap taksonomi dari hama bubuk beras adalah sebagai berikut: Kingdom: 

Animalia, Phylum: Arthropoda, Class: Insecta, Ordo: Coleoptera, Family: 

Curculionidae, Genus: Sitophilus, Species: Sitophilus oryzae L. Hama bubuk 

beras dapat dilihat pada Gambar 2.1. dibawah ini: 

 

   A. 

 

 

 

   B. 

 

                 Gambar 2.1 A. Hama Jantan dan B. Hama Betina 

                                           Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Hama bubuk beras termasuk ke dalam kelas insekta yang jumlah 

spesiesnya paling besar. Serangga ini memiliki sayap yang kokoh, sehingga 

digolongkan ke dalam ordo Coleoptera. Hama bubuk beras mengalami 

metamorfosis sempurna (holometabola). Beberapa tahap perkembangannya antara 

lain adalah telur, larva, pupa, dan imago. Larva bubuk beras berwarna putih dan 

tidak berkaki. Stadium larva berangsung selama 7 hari hingga kemudian 

membentuk pupa. Lama stadium pupa berlangsung 7 hari hingga selanjutnya 

membentuk imago. Saat tubuh imago bubuk beras berwarna kecoklatan dengan 

panjang tubuh antara 3,5–5 mm dan pada kedua buah sayap bagian depan masing-

masing terdapat dua buah bercak berwarna kuning agak kemerahan         

(Manueke dkk., 2019).  
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Imago betina meletakkan telurnya pada tiap butiran bebijian yang telah 

dilubangi menggunakan rostrumnya. Setiap lubang yang terbentuk diisi dengan 

satu telur di dalamnya, kemudian imago betina menutupnya dengan sisa-sisa 

tepung yang telah direkatkan dengan zat gelatin. Akibat dari serangan hama 

bubuk beras menyebabkan butir-butir beras menjadi berlubang kecil-kecil. 

Sehingga mengakibatkan beras menjadi mudah pecah dan remuk menjadi tepung       

(Sibuea, 2020). 

2.2. Morfologi Hama Bubuk Beras 

 Gwinjangge dkk. (2017) menyebutkan morfologi hama bubuk beras 

merupakan imago berwarna hitam kecoklatan. Pada kedua sayap depannya 

terdapat 4 bintik kuning kemerah-merahan (masing-masing sayap terdapat 2 

bintik). Hama ini mempunyai moncong panjang, warna cokelat kehitaman dan 

kadang-kadang ada 4 bercak kemerahan pada elytranya, umur dapat mencapai 5 

bulan. Jika akan bertelur, imago betina membuat liang kecil dengan moncongnya 

sedalam kurang lebih 1 mm. Imago betina menggerek butiran beras dengan 

moncongnya dan meletakkan sebutir telur lalu lubang itu ditutup dengan sekresi 

yang keras. Masa kovulasi relatif lebih lama dibanding dengan hama gudang 

lainnya. 

 Telur berbentuk lonjong diletakkan satu per satu di dalam liang yang 

ditutupi dengan sisa gerekan, berwarna putih dengan panjang ± 0,5. Tiap imago 

memproduksi telur selama ± 3-5 bulan dengan jumlah telur 300–400 butir. Fase 

telur 5-7 hari, setelah menetas larvanya tidak berkaki, gemuk berwarna putih, 

berukuran ± 3 mm, menggerek beras dan memakannya yang juga merupakan 

tempat tinggalnya dan berkembang di dalamnya sampai menjadi pupa. 

 Fase larva 13-15 hari dan merupakan tingkat hidup yang paling aktif. Bila 

akan berpupa, larva terakhir akan membuat rongga dalam butiran. Setelah 

mengalami fase pupa selama 4-7 hari, keluar kumbang muda dari beras. Setelah  

2-5 hari kemudian serangga dewasa yang berada dalam butiran beras keluar untuk 

mengadakan perkawinan. Daur hidup dari telur sampai dewasa 28–29 hari. 

Perkembangan optimum terjadi pada temperatur 30 °C dan kelembaban relatif 

70%. Serangan daur hidup dari telur sampai dewasa 28–29 hari. 
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2.3.  Siklus Hidup Hama Bubuk Beras 

Manueke et al. (2018) menyebutkan bahwa hama bubuk beras merupakan 

kelompok serangga yang bermetamorfosis secara sempurna (holometabola). 

Perkembangan serangga ini ada empat tahap yaitu telur, larva, pupa, dan imago. 

Berdasarkan penelitian Karakas et al. (2020), siklus hidup hama bubuk beras dari 

telur sampai imago membutuhkan waktu 30 hari pembiakan, akan tetapi ketika 

suhu terlalu dingin akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Hama bubuk beras 

dewasa dapat hidup sampai 8 bulan dan dapat menghasilkan sampai 4 keturunan. 

Siklus hidup hama bubuk beras dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Siklus Hidup Hama Bubuk Beras 
       Sumber: Manueke et al., 2018  

Masa perkembangan telur hama bubuk beras adalah selama 7 hari. Telur di 

letakkan pada beras dengan cara melubangi beras dengan menggunakan rostrum 

dari imago hama bubuk beras. Panjang telur hama bubuk beras sekitar 0.36 mm 

(Devi et al., 2022). Normalnya, hama bubuk beras betina akan menyimpan satu 

telur dalam satu butir beras, akan tetapi ada juga yang menyimpan 2 telur dalam 

satu butir beras (Swamy et al., 2019). 

Hasil penelitian Singh (2020) menunjukkan bahwa stadium larva hama 

bubuk beras berlangsung selama 21-27 hari. Terdapat 4 tahap dalam stadium ini 

yaitu larva instar pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Masing-masing instar 

memiliki ukuran yang berbeda-beda. Pada instar pertama, panjangnya sekitar 0.84 

mm (5 hari), instar kedua 1.04 mm (5-7 hari), instar ketiga 1.12 mm (6-5 hari), 

dan instar keempat 1.86 mm (7 hari). 

Pada larva instar pertama, setelah penetasan larva bertahan hidup dengan 

memakan pati yang terdapat pada butir beras. Terdapat peningkatan pada instar 

kedua, yaitu larva terlihat lebih bulat dan berisi. Instar ketiga, ukuran larva 

meningkat nyata daripada instar pertama dan kedua, larva tetap berada dalam biji 

beras dengan posisi melengkung. Larva instar keempat kurang lebih sama dengan 
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instar ketiga, hanya ukurannya yang berbeda. Larva pada tahap ini cukup aktif, 

tetapi masih berada di dalam biji dengan posisi melengkung (Swamy et al., 2020). 

Larva sangat rentan terhadap lingkungan luar, karena sudah tidak terlindungi oleh 

cangkang seperti pada tahap telur. Karena sudah beraktivitas mencari makan, 

maka larva juga rentan terkena serangan dari musuh alaminya ataupun karena 

faktor iklim (Manueke et al., 2018). 

Menurut Naik et al. (2016), stadium pupa berlangsung selama ±7 hari. 

Tahap pupa sudah mengalami perombakan pada tubuh (perubahan fisiologis), 

seperti pembentukan organ-organ tubuh yang lengkap sebagai serangga, sehingga 

membutuhkan energi yang besar. Hasan et al. (2017) menjelaskan, tidak ada larva 

yang bisa berubah menjadi pupa pada suhu ekstrim. Jadi, hasilnya menunjukkan 

bahwa pertumbuhan dibatasi pada kedua suhu ekstrim (dingin dan panas), 

sementara perkembangan maksimum terjadi pada suhu 35 °C. 

Awal memasuki masa dewasa, warna hama bubuk beras cenderung coklat 

kemerahan. Semakin dewasa warnanya semakin hitam. Imago jantan mempunyai 

rostrum yang pendek, tebal, dan kuat, sedangkan imago betina lebih panjang, 

halus ramping, lebih bersinar, dan sedikit melengkung (Swamy et al., 2014). 

Panjang imago jantan ± 3 mm dengan lebar ± 0.92 mm, sedangkan panjang imago 

betina ± 3.37 mm dan lebar 1.01 mm (Devi et al., 2020). Tanpa adanya makanan, 

hama bubuk beras betina mampu bertahan hidup selama 8 sampai 16 hari, 

sedangkan imago jantan hanya dapat bertahan hidup selama 6 sampai 11 hari. Jika 

terdapat makanan, hama bubuk beras betina dapat bertahan hidup selama 86 

sampai 122 hari, sedangkan imago jantan dapat bertahan hidup selama 72 sampai 

117 hari (Swamy et al., 2014).  

2.4.  Morfologi dan Klasifikasi Srikaya 

Pada awalnya jenis tanaman srikaya hidup di berbatuan yang kering dan 

tandus. Tanaman srikaya berasal dari Hindia Barat tetapi semakin berkembangnya 

zaman kini tanaman srikaya mampu hidup di iklim tropis seperti Indonesia. 

Tanaman srikaya (Annona squamosa L.) memiliki klasifikasi sebagai berikut: 

Divisi: Spermatophyta, Sub-Divisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, 

Bangsa: Ranunculales, Suku: Annonaceae, Marga: Annona, Jenis: Annona 

squamosa L. Daun srikaya dapat dilihat pada Gambar 2.4 dibawah ini: 



 
 

7 

 

 

 

 

          

 

 

          Gambar 2.4 Daun Srikaya (Annona squamosa L.) 
                      Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Adapun deskripsi tanaman srikaya adalah berbentuk pohon atau perdu, 

tinggi ± 7 m. Batang: berkayu, bulat, bercabang, coklat kotor. Daun: tunggal, 

bulat telur atau lanset, ujung tumpul, pangkal meruncing, tepi rata, panjang 6-17 

cm, lebar 2,5-7,5 cm, pertulangan menyirip, hijau keputih-putihan, hijau. Bunga: 

tunggal, bentuk lonceng, kelopak segi tiga, kecil, benang sari banyak, putih, 

tangkai sari panjang, kepala putik menyatu, bakal buah banyak dan mudah rontok, 

mahkota berdaging tebal, panjang 2-2,5 cm, putih kekuningan. Buah: buni, 

majemuk, bulat, berbongkol - bongkol, diameter 5-10 cm, dilapisi lilin, hijau. Biji: 

bulat telur, hitam. Akar: tunggang, bulat, kecoklatan. Senyawa yang terkandung 

dalam srikaya antara lain senyawa asetogenin, squamocin, bullatacin, annonacin 

dan neoannonacin (Ravaomanarivo et al., 2014).  

2.5. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Daun Srikaya  

Secara empiris, bagian daun srikaya dapat digunakan sebagai pengobatan 

herbal untuk mengobati batuk, demam, reumatik, menurunkan kadar asam urat 

darah yang tinggi, diare, disentri, cacingan, kutu kepala; pemakaian luar untuk 

luka, bisul, dan kudis (Yuliarti, 2011). 

Daun srikaya dapat juga digunakan sebagai insektisida nabati yang 

memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder antara lain flavonoid, tannin dan 

saponin (Ente dkk., 2020). Senyawa metabolit sekunder membantu dalam 

pertumbuhan sistem keseimbangan dengan lingkungan yang seringkali sebagai 

tujuan pertahanan. 

Flavonoid merupakan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan 

larva, imago, kumbang dan berbagai serangga lain. Banyaknya senyawa flavonoid 

ini karena terdapat benyaknya jenis tingkat hidroksilasi, alkaloksilasi dan 
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glokosilasi pada strukturnya. Sebagian besar flavonoid terhimpun dalam vakuola 

sel tumbuhan walaupun tempat sintesisnya ada diluar vakuola (Julianto, 2019). 

Saponin adalah senyawa aktif permukaan dan bersifat sebagai racun kutu, 

larva, imago, kumbang dan berbagai serangga lain. Saponin ini merupakan racun 

perut yang dapat mengganggu sistem pencernaan (Khairunnisa dkk., 2015). 

Proses metabolisme membutuhkan banyak energi. Energi yang digunakan untuk 

detoksifikasi diperoleh dari energi yang seharusnya untuk pertumbuhan dan 

perkembangan, akibatnya pertumbuhan serangga akan terganggu. 

Tannin merupakan senyawa molekul yang dihasilkan oleh tanaman dan 

berperan sebagai penolak nutrisi dan penghambat enzim sehingga mengakibatkan 

rendahnya hidrolisis pati dan menurunkan respons terhadap gula darah pada 

hewan. Zat aktif tannin potensial digunakan sebagai insektisida nabati  

(Hagerman, 2002).  
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilaksanakan bulan 

November 2022 sampai dengan bulan Januari 2023. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun srikaya sebanyak 

1 kg, beras sebanyak 1800 g dan hama bubuk beras sebanyak 180 ekor. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, gelas plastik bening 

ukuran 9 × 11,5 cm, stoples ukuran 19 × 19 cm, kertas label, kain kassa, 

thermohygrometer, mikroskop digital, kantong teh celup kosong ukuran 5 × 7 cm, 

pisau, blender, saringan atau ayakan, nampan, karet gelang, alat-alat tulis dan 

kamera digital. 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 taraf perlakuan 3 kali ulangan, sehingga 

berjumlah 18 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 10 ekor hama bubuk 

beras yang terdiri dari 5 ekor imago jantan dan 5 ekor imago betina, sehingga 

jumlah hama yang dibutuhkan adalah 180 ekor hama bubuk beras. 

Adapun perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 

P0 = 0 g tepung daun srikaya/100 g beras (0%) 

P1 = 2 g tepung daun srikaya/100 g beras (2%) 

P2 = 4 g tepung daun srikaya/100 g beras (4%) 

P3 = 6 g tepung daun srikaya/100 g beras (6%) 

P4 = 8 g tepung daun srikaya/100 g beras (8%) 

P5 = 10 g tepung daun srikaya/100 g beras (10%) 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Pengadaan Beras Uji 

 Beras diperoleh dari pedagang di Pasar Kampa. Karakteristik beras yang 

adalah butir beras utuh, tidak berbau apek, tidak remuk, dan bebas dari hama 

(Astika, 2019). Jumlah beras yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 

2800 g, 1000 g beras digunakan untuk pembiakan hama bubuk beras dan 1800 g 

untuk aplikasi tepung daun srikaya. Setiap wadah uji berisi 100 g beras. 

(Lampiran 8)p 

3.4.2.  Pembiakan Hama Bubuk Beras (HBB) 

Pembiakan hama bubuk beras dimulai dengan memasukkan 5 ekor imago 

jantan dan 5 ekor imago betina ke dalam stoples plastik yang berisi beras topi koki 

sebanyak 1800 g beras. Setelah 15 hari imago betina bertelur dan membuat lubang 

pada biji beras untuk berkembangbiak, kemudian hama bubuk beras dikeluarkan 

dari tempat pembiakan (rearing). Beras yang berisi telur hama bubuk beras 

dibiarkan selama 4 minggu sampai muncul hama bubuk beras yang dewasa. 

Keturunan pertama dari imago jantan dan imago betina tersebut digunakan 

sebagai serangga uji (Habibi dan Wahyudi, 2022). (Lampiran 8) 

3.4.3.  Pengadaan Daun Srikaya 

Daun srikaya yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan di Desa 

Koto Perambahan tepatnya di Kampung Panjang, Kecamatan Kampa, Kabupaten 

Kampar. Kriteria daun srikaya yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun 

ketiga dari ujung pucuk, daunnya utuh, segar, serta tidak ditumbuhi jamur     

(Nisa, 2022). (Lampiran 8) 

3.4.4.  Pembuatan Tepung Daun Srikaya 

 Daun srikaya ditimbang sebanyak 1 kg kemudian daun dibersihkan dengan 

cara digosok pada kapas yang telah dibasahi agar daun srikaya bebas dari hama 

dan penyakit yang menempel pada daun srikaya (Nisa, 2022). Lalu daun srikaya 

dikeringkan di dalam ruangan yang terhindar dari sinar matahari langsung selama 

4 hari hingga daun berubah warna menjadi kecoklatan, setelah itu pisahkan daun 

dari tangkainya (Rustam dkk., 2016). Daun yang telah kering kemudian ditimbang 

kembali untuk mengetahui penyusutan berat daun. Setelah itu dihaluskan 

menggunakan blender, lalu disaring dengan ayakan untuk mendapatkan tepung 
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daun srikaya. Tepung daun srikaya ditimbang sesuai perlakuan yaitu 2 g, 4 g, 6 g, 

8 g dan 10 g. (Lampiran 9) 

3.4.5.  Aplikasi Tepung Daun Srikaya  

 Tepung daun srikaya yang telah ditimbang sesuai perlakuan dimasukkan 

ke dalam kantong teh celup kosong dengan ukuran 5 x 7 cm. Setelah itu setiap 

perlakuan dimasukkan ke dalam gelas plastik bening berukuran 9 × 11,5 cm yang 

telah berisi beras uji, kemudian setiap wadah diinfestasikan sebanyak 5 ekor 

imago jantan dan 5 ekor imago betina (Nisa, 2022). Selanjutnya wadah ditutup 

menggunakan kain kassa dan diikat dengan karet gelang dan simpan perlakuan di 

rak penyimpanan untuk proses pengamatan selama 7 hari. (Lampiran 10) 

3.5.  Parameter Pengamatan  

3.5.1.   Waktu Awal Kematian (jam) 

 Pengamatan waktu awal kematian dilakukan setiap jam setelah aplikasi 

tepung daun srikaya selama 7 hari. Waktu awal kematian hama bubuk beras 

ditandai dengan perubahan warna imago pudar pucat, ukuran tubuh yang 

menyusut dan saat disentuh tidak memberikan respon gerakan lagi (Kurnia, 2018). 

3.5.2.  Mortalitas Harian (%) 

 Pengamatan mortalitas harian dilakukan dengan cara menghitung serangga 

uji yang mati setiap harinya hingga hama mati selama 7 hari. Menurut Irawan dkk. 

(2018), rumus perhitungan mortalitas harian adalah sebagai berikut: 

MH =  

Keterangan: 

MH = Persentase mortalitas harian hama bubuk beras 

a = Jumlah hama bubuk beras yang diuji 

b = Jumlah hama bubuk beras yang hidup 

3.5.3.  Mortalitas Total (%) 

 Pengamatan mortalitas total dilakukan dengan cara menghitung persentase 

total populasi imago bubuk beras yang mati pada akhir pengamatan. Mortalitas 

total dihitung berdasarkan akumulasi mortalitas harian. Mortalitas menunjukkan 

tongkat kemampuan atau jumlah kematian hama yang disebabkan oleh pestisida 
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nabati yang digunakan dan dinyatakan dalam persen. Mortalitas total (MT) dapat 

dihitung dengan rumus (Epi, 2016): 

MT =  

3.5.4.  Lethal Concentration (LC50) 

 Nilai LC50 adalah suatu nilai perhitungan untuk menentukan keefektifan 

dari ekstrak atau senyawa tertentu yaitu pada konsentrasi berapa ekstrak atau 

senyawa tersebut dapat mematikan 50% dari serangga uji (Gobai dkk., 2015). 

Nilai LC50 dihitung dari nilai mortalitas pada serial perlakuan konsentrasi 0%, 2%, 

4%, 6%, 8% dan 10% menggunakan analisis probit melalui software Microsoft 

Excel 2019. 

3.5.5. Lethal Time (LT50) 

Nilai LT50 adalah nilai seberapa cepat waktu yang diperlukan pestisida 

nabati tepung daun srikaya dalam mematikan hama bubuk beras 50%    

(Andrianto dkk., 2016). Nilai LT50 dari beberapa konsentrasi tepung daun srikaya 

yang diuji pada hama bubuk beras dihitung dari waktu kematian hama bubuk 

beras pada serial perlakuan konsentrasi 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% 

menggunakan analisis probit melalui software Microsoft Excel 2019. 

3.5.6.  Jumlah Keturunan Serangga Uji (ekor) 

 Pengamatan dilakukan satu bulan setelah aplikasi yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah keturunan serangga uji setelah diberi perlakuan tepung daun 

srikaya. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah populasi imago 

pada setiap perlakuan, kemudian dikurangkan dengan jumlah imago yang 

diinfestasikan sebelum perlakuan (Rusman dkk., 2016). 

3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dari nilai-nilai parameter pengamatan dianalisis sidik 

ragam (ANOVA) sesuai rancangan acak lengkap (RAL). Jika terdapat perbedaan 

yang nyata antar perlakuan dan kontrol maka dilakukan uji lanjut menggunakan 

uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% menggunakan program 

SAS. Data parameter LT50 dan LC50 dianalisis secara statistik dengan analisis 

probit menggunakan software aplikasi Microsoft Excel 2019. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Konsentrasi 10% tepung daun srikaya merupakan konsentrasi terbaik 

dengan waktu awal kematian 23 jam setelah aplikasi, mortalitas harian 77%, 

mortalitas total 76,66%, nilai LC50 7,85%, nilai LT50 69,44 jam dan jumlah 

keturunan serangga uji 13 ekor yaitu 8 ekor hama bubuk beras jantan dan 5 ekor 

hama bubuk beras betina (Sitophilus oryzae L.) 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk 

menguji tepung daun srikaya sebagai fumigan terhadap hama lain. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembiakan Hama 

Bubuk Beras 

Pengadaan Beras Uji 

untuk Perbanyakan 

Hama dan Pengisian 

Wadah 

Persiapan Wadah Uji diisi 

dengan Masing-masing 100 g 

Beras 

Pengumpulan Daun Srikaya 

untuk Proses Penimbangan 

dan Pengeringan 

Pengadaan Daun 

Srikaya 

Timbang Kembali Daun 

Srikaya dan Blender Daun 

Srikaya menjadi Tepung 

Pembagian Tepung Daun 

Srikaya sesuai Perlakuan 

Pengontrolan dan 

Pengamatan 

Pembuatan Tepung Daun Srikaya 

 

Parameter Pengamatan: 

1. Waktu Awal Kematian 

2. Mortalitas Harian 

3. Mortalitas Total 

4. Lethal concentration (LC50) 

5. Lethal Time (LT50) 

6. Jumlah Keturunan Serangga Uji 

 

Analisis Data 

 

Pengaplikasian Hama 

Bubuk Beras 
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Lampiran 2. Layout Penelitian secara RAL 

Keterangan  

P0 – P5 = Perlakuan 

U1 – U3 = Ulangan 

P1U1 

 

P2U3 

 

 

P0U1 

 

P1U2 

 

 

P5U1 

 

P1U3 

 

P3U2 

 

 

P2U1 P4U1 

P3U3 

 

 

P5U2 P0U3 

P4U2 

 

 

P4U3 P3U1 

P0U2 

 

 

P2U2 P5U5 
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Lampiran 3. Uji Lanjut Waktu Awal Kematian dengan Program SAS 

The SAS System                                                     11:13 Sunday, April 3, 2023    

 

                                              The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Waktu Awal Kematian 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares          Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        5       93890.44444     18778.08889     338006    <.0001 

 

Error                        12           0.66667         0.05556 

 

Corrected Total       17       93891.11111 

 

        R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

        0.999993      0.246093      0.235702      95.77778 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                        5       93890.44444     18778.08889     338006    <.0001 

 

             Alpha                        0.05 

             Error Degrees of Freedom       12 

             Error Mean Square        0.055556 

 

             Number of Means      2             3            4             5             6 

             Critical Range       .4193      .4389      .4508      .4586      .4641 

 

         Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                       A      168.0000      3    P0 

                       A 

                       A      168.0000      3    P1 

                       A 

                       A      168.0000      3    P2 

 

                       B       24.0000      3    P3 

                       B 

                       B       24.6667      3    P4 

 

                       C       23.0000      3    P5 
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Lampiran 4. Uji Lanjut Mortalitas Total dengan Program SAS 

The SAS System                                             14:27 Saturday, April 3, 2023  

 

                                          The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Mortalitas Total 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares           Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                        5        12850.00000      2570.00000      77.10        <.0001 

 

Error                        12            400.00000        33.33333 

 

Corrected Total       17       13250.00000 

 

 

          R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

          0.969811      18.23211      5.773503      31.66667 

 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                        5     12850.00000       2570.00000        77.10       <.0001 

 

             Alpha                                    0.05 

             Error Degrees of Freedom       12 

             Error Mean Square        33.33333 

 

             Number of Means     2            3             4              5            6 

             Critical Range       10.27      10.75      11.04      11.23      11.37 

 

             Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                           A        76.667      3    P5 

 

                           B        50.000      3    P4 

                           B 

                           B        40.000      3    P3 

 

                           C        16.667      3    P2 

                           C 

                      D   C         6.667      3    P1 

                      D 

                      D              0.000      3    P0 
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Lampiran 5. Jumlah Keturunan Serangga Uji dengan Program SAS 

The SAS System                                         10:20 Monday, April 12, 2023    

 

The ANOVA Procedure 

  

Dependent Variable: Jumlah Keturunan Serangga Uji 

 

Sum of 

Source                 DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

Model                   5     797.1663529     159.4332706      Infty       <.0001 

 

Error                   11       0.0000000       0.0000000 

 

Corrected Total  16    797.1663529 

 

    R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

 

    1.000000             0             0      23.39294 

 

Source                  DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perlk                    5     797.1663529     159.4332706      Infty         <.0001 

 

     Alpha                                   0.05 

     Error Degrees of Freedom      11 

     Error Mean Square                  0 

     Harmonic Mean of Cell Sizes 2.769231 

 

     Number of Means      2      3      4      5      6 

     Critical Range            0      0      0      0      0 

 

     Duncan Grouping          Mean      N    perlk 

 

                   A         31.00      3    P0 

 

                   B         30.33      2    P1 

 

                   C         28.00      3    P2 

 

                   D         24.00      3    P3 

 

                   E         15.67      3    P4 

 

                   F         13.67      3    P5 
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Lampiran 6. Analisis Probit LC50 dengan Microsoft Excel 2019 

1. LC50 

 

Coefficient 

 Intercept -30.1105 B 

Log (ppm) 7.1727 A 

   Persamaan y = ax + b 

 

 

5 = 7.1727x + -30.1105 

 

4.8950 

 LC50 = 

antilog(x) 78531 Ppm 

Nilai LC 50 7,85 % 
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Lampiran 7. Analisis Probit LT50 dengan Microsoft Excel 2019 

1. P1 (2%)  

x= (5+3.6592)/3.4881 

x= 2.48249763 

 

 

Jam 

antilog 303.736955 

 

 

 

 

 

 

2. P2 (4%) 

x= (5+4.3481)4.0764 

x= 2.29322441 

 

 

Jam 

antilog 196.437507 

 

 

 

 

 

 

3. P3 (6%) 

x= (5-1.2289)/1.6371 

x= 2.30352453 

 

 

Jam 

antilog 201.152079 
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4. P4 (8%) 

x= (5-1.5676)1.5966 

x= 2.14981836 

 

 

Jam 

antilog 141.19469 

 

 

 

 

 

 

5. P5 (10%) 

x= (5-1.2989)/2.0097 

x= 1.84161815 

 

 

Jam 

Antilog 69.4413495 

 

 

 

 

 

 Rekapitulasi LT50 Per Konsentrasi 

Konsentrasi (%) Jam 

2 303.737 

4 196.4375 

6 201.1521 

8 141.1947 

10 69.44135 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

C 

 

 

 

 

 

1). Pengadaan Beras Uji 2). Pembiakan HBB 

 

 

 

 

 

 

3). Pengeluaran HBB hari ke-15 dari 

tempat Pembiakan 

4).  Hasil Pembiakan HBB selama 30 

Hari 

 

 

 

 

 

 

5). Pengadaan Daun Srikaya 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pembuatan Tepung Daun Srikaya 

 

 

 

 

 

 

 

1). Sampel Daun Srikaya 2). Penimbangan Daun Srikaya 

1)  

 

 

 

 

 

2)  

3). Pengeringan Daun Srikaya 4). Daun Srikaya yang telah 

dikeringkan Selama 4 Hari 

3)  

 

 

 

 

 

4)  

5). Pemisahan Daun Srikaya dari 

Tulang Daunnya 

6). Penghalusan Daun Srikaya 
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7). Penyaringan Daun Srikaya 8). Sample Tepung Daun Srikaya 

 

 

 

 

 

 

 

9). Penimbangan Tepung Daun 

Srikaya 

10). Tepung Daun Srikaya Siap untuk 

Diaplikasikan 
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Lampiran 10. Dokumentasi Perlakuan kedalam Wadah uji dan Infestasi Hama  

            Bubuk Beras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1). Sample Beras 2). Penimbangan Sample Beras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3). Aplikasi Beras kedalam Wadah Uji 4). Aplikasi Tepung Daun Srikaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5). Memasukkan Hama Bubuk Beras 

Kedalam Wadah Uji 

6). Sample Penelitian 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

1). Imago Bubuk Beras yang telah Mati 2). Total Kematian Hama Bubuk 

Beras setelah 7 Hari Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

3). Hasil Pengamatan Jumlah 

Keturunan Serangga Uji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


